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Ma’asyiral Muslimin, Rahimakumullah.

e Marilah kita bersyukur kehadirat Allah SWT. yang telah
melimpahkan Rahmat, Taufig dan Hidayah-Nya kepada Kkita.
Marilah kita tingkatkan ketagwaan kita kepada-Nya, dengan
senantiasa melaksanakan perintah-Nya serta menjauhkan diri
dari segala yang menjadi larangan-Nya.
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Ma’asyiral Muslimin, Rahimakumullah.

e Kita baru saja meninggalkan bulan penuh berkah, bulan penuh
ampunan, bulan yang mulia di mata manusia juga di sisi-Nya.
Allah SWT, mencurahkan ampunan-Nya kepada hamba yang
telah mengisi bulan Ramadlan dengan memperbanyak ibadah
kepada-Nya. Bulan Ramadlan, pantas dikatakanan BULAN
HABLUM MINALLAH, bulan yang mempererat hubungan
antara hamba yang shalih dengan Allah SWT.

e Pada saat ini kita telah memasuki bulan Syawal, saatnya kita
semua melengkapi amal sholih selama bulan Ramadlan, dengan
memperbanyak berbuat baik terhadap sesama, terutama kepada
kedua orang tua, para gura serta sanak keluarga, yang salah
satunya dengan melakukan sungkem kepada mereka.

e Sungkem merupakan tradisi yang melekat pada masyarakat kita
yang merupakan cara penghormatan seorang anak kepada
orangtuanya atau penghormatan dari seorang yang lebih muda
kepada yang lebih tua atau penghormatan seorang santri kepada
guru dan Kyainya.

e Tradisi sungkem dalam masyarakat kita biasa dilakukan oleh
seorang anak kepada orang tuanya pada momen tertentu,
misalnya Idul Fitri, yang bertujuan untuk memohon maaf dan
memberikan penghormatan yang tulus kepada kedua orangtua.
Tradisi ini tidaklah berlebihan apabila dikatakan sejalan dengan
firman Allah dalam : Q.S. Lugman : 31 :

oAy e Uhy A4l Al a3y HLdy) Wiags

J.\..a.d\ sz‘ d:\ﬂ\jljgl)&.u\ u\ Oale GBAJLABJ
(V¢ .uLAﬂ).

"dan Kami telah perintahkan kepada manusia (untuk berbuat
baik) kepada dua orang ibu-bapanya, dimana ibunya telah
mengandungnya dalam keadaan lemah dan capek, serta
menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan
kepada kedua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah tempat
kembali”.(Q.S. Lugman : 31).



e Ayat ini menekankan pentingnya seorang anak memiliki jiwa
besar untuk mensyukuri setiap jerih payah yang sudah dilakukan
oleh orang tuanya, terutama sang ibu.

Ma’asyiral Muslimin, Rahimakumullah.
e Penekanan penghormatan seorang anak kepada ibu, menempati

porsi yang lebih besar dari siapapun, juga diisyaratkan oleh
Rasulullah SAW, dalam sebuah Hadits, riwayat Al-Bukhari :
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"Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, datanglah seorang
laki-laki kepada Rasulullah SAW, kemudian bertanya, wahai
Rasul ... Siapakah yang lebih berhak untuk aku bantu dengan
seba/k-ba/knya ? Maka jawab Rasulullah : Ibumu, kemudian
siapa ? Ibumu, kemudian siapa ? Ibumu, kemudian siapa
kemudian Bapakmu.” (H.R. Bukhari).

Tiga kali Rasulullah mengulang-ngulang jawaban yang sama,
yaitu Ibumu; dan baru yang keempatnya, Rasulullah bersabda :
Bapakmu. Hadis ini seolah-olah menekankan bahwa pentingnya
menghormati ibu, itu jauh lebih tinggi dibandingkan dengan
siapapun termasuk bapak.

Ma’asyiral Muslimin, Rahimakumullah.

e Tradisi sungkem dalam masyarakat kita juga menjadi bagian dari
budaya menghormati orang yang lebih tua. Dan hal ini penting,
dan selaras dengan penjelasan Nabi dalam Hadits :
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"Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata; bersabda Rasulullah
SAW, Bukan bagian dari kami, seseorang yang tidak
menghormat kepada yang lebih tua dan tidak saying kepada
yang lebih muda”. (HR. Imam Ahmad).

Ma’asyiral Muslimin, Rahimakumullah.

e Moment Idul Fitri hendaknya juga digunakan untuk sungkem
kepada guru dan Kyai sebagai bentuk penghormatan kita kepada
mereka.

e Sayyidina Ali Karromallahu Wajhah, mengatakan bahwa pantas
seorang guru yang mengajarkan satu huruf untuk menerima
penghormatan dari muridnya sebesar seribu dirham, dalam
sebuah sya'ir dijelaskan :
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“Sungguh sangat pantas, apabila seorang guru mendapatkan

kehormatan, ketika mengajarkan satu huruf dengan menerima
hadiah seribu dirham’.

Semoga kita semua dapat memanfaatkan moment Idul Fitri ini
untuk sungkem kepada kedua orang tua, sanak keluarga, guru
dan para Kyai kita untuk semata-mata memberikan
penghormatan dan memohon ampunan kepada mereka. Semoga
Allah SWT, memberikan jalan lapang bagi kita untuk melangkah
lebih baik meniti hidup dan kehidupan di depan kita.
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